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MODEL PEMBELAJARAN
CREATIVE PROBLEM SOLVING
DENGAN VIDEO COMPACT DISC

A. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Kumaidi, 2009 tentang penelitian tindak&kelas
pembelajaran matematika berbasis discovery eksparim2009 yang
melakukan penelitian tentang (a) kemajuan semagad untuk mempelajari
materi yang sedang di pelajari. (b) belajar yartg dkn mandiri.

Penelitian yang dilakukan Wardono, 2005 tentang (@nerapan
pembelajaran kooperatif deng&ime Games Tourname(GT) pada siswa.
(b) pembelajaran dengan kooperdtime Games Tourname(IGT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu juga didasarkan pada makalah Nurriamatahg (a)
Pembelajaran Problem Solving dengan m&fiileo Compact Disdi sekolah
atau di madrasah. (b) Penerapan pembelaj@m@ative Problem Solving
dengan medi¥ideo Compact Dispada siswa.

Yang belum terpecahkan dalam penelitian di ataslahdda)
menemukan format baru skenario pembelajataeative Problem Solving
dengan mediavideo Compact Disc (VCDyolume kubus dan balok. (b)
meningkatkan kreativitas siswa dengan menggunakasative Problem
Solving dengan medigideo Compact Dis¢VCD) pada volume kubus dan
balok. (c) model pembelajar&reativeProblem Solving dengan medideo
Compact DisVCD) dapat meningkatkan pemahaman konsep mab&okp
volume kubus dan balok. (d) dapat membantu siswakumempercepat
proses penyelesaian masalah-masalah yang berhubutggan volume

kubus dan balok.



B. KERANGKA TEORITIS
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahaskjdib
berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ‘ilienurut Slameto
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukareosmsy untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang terara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakigingan
lingkunganny&. sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, giarbu
menjadikan orang atau makhluk hidup belafar.”

Dalam dunia pendidikan, kita mengenal istilah yatigebut
pendidikan rasio (akal). Dalam pendidikan rasio titik tumpunya adalah
membentuk pola piker anak dengan segala sesuaty lparmanfaat,
seperti ilmu-ilmu agama, kebudayaan dan peradabangan demikian
pikiran anak menjadi matang, bermuatan ilmu, kepada dan
sebagainy4.

Untuk itu dalam Al Quran sering disinggung bahwarg-orang
yang berilmu memiliki perbedaan yang sangat mecdiengan orang-
orang yang kurang berilmu, bahkan Allah meninggiki@najatnya bagi

orang-orang yang berilmu. Diantara ayat-ayat i@ sebagai berikut :

¢xEN LA Lo OPUEIC0OOB In@A@AL IO
oo Ox GO LA Lo S @0 *)AE€F+ @ 3D40
ROANXIO#I40 o HO*uRD E ¢QUCORHEED ¢
&P CHOO@EMNWFT Do Je BXUAN@EOANLL]

“Katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengdtaengan orang-

orang yang tidak mengetahui?, sesungguhnya orang parakallah yang

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke empat,
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008 hal 23.
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hal 2
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke empat,
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008 hal 23.
4 M. Afnan Chafidh, Tradisi Islami, Cetakan ke 1V, Khalista, Surabaya, 2009, hal. 80
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dapat menerima pelajaran.” (Q.S. Az Zumar® 9)

BXOVO> 666 nd®NL SORNOGO B

+ L6 PA0IOEd BXOVO-> 4 ésaa 0o
JLAECGN.E BXARGOIL -0 7 OxCNAA Lo
B0 =040 ¢xENAALord-00

+ A 3-00 =6 ORY SORD® BHHY DN Wo
EVIVP KON ¢4)UDPHEOL D+ & ROV
Dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu, maka b@ithh niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaradan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derdpen Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujati: 11)°

Selanjutnya dalam hadits Nabi juga disebutkan sel@agikut :
(e 0l53) -5 Bib & 4 o 35 A0 (o Wle 4 (cedls B M 03

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmukendllah Azza wa

jalla akan memudahkan baginya jalan menuju surgeiR. Muslim}

Kemudian Hadits Qudsi yang lain juga menjelaskdragai berikut :
RS P T o T I I [ e TR g PR
i o bilooed sl @ Ol Esg s B LD S g

(S olgy) 7l o0

Dari Abu Umamah RA, bahwa Rasulullah SAW  bersabda,
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya hinggesedi lobangnya

° Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, PKSA Depag RI, Pelita [ll/Tahun 111/1981/1982,
Jakarta, hal. 747
® Ibid, hal 911
7 Imam Al-Mundziri, Mukhtashor Shohih Muslim, Pustaka Amani, Jakarta, 2003, hal 1106
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dan ikan-ikan dilautan benar-benar bershalawat k#ggendidik yang

mengajarkan kebaikan kepada manusia. (HR. Thapfan

Dari ayat Al-Qur'an dan hadits nabi diatas, menkk@n bahwa
belajar maupun yang mengajarkan ilmu pengetahuamn kiebaikan umat
manusia memiliki tempat yang terhormat dan muliik béhadapan Allah

maupun dihadapan sesama manusia.

2. Teori-teori Belajar
a. Teori Bruner

Teori belajar menurut J. Bruner yang dikutip oledmm$hanto,
“belajar merupakan suatu proses aktif yang memukgki manusia
untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi yatigerikan
kepada dirinya® Selanjutnya masih kata Bruner sebagaimana yang
dikutip oleh Slameto, bahwa “belajar tidak untukngebah tingkah
laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum labkonenjadi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar Iéihyak dan
mudah.*®

Oleh sebab itu, Bruner mempunyai pendapat sebagaiyeng
dikutip oleh Slameto, “alangkah baiknya bila sekolalapat
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk maju decgj@at sesuai
dengan kemampuan siswa dalam mata pelajaran teifént

Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungamng
dinamakan “discovery learning environment”, yaitingkungan
dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemudp dengan

yang sudah diketahui.

8 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shohih Ensiklopedi Hadits Qudsi, Jilid 1, Duta lImu, Surabaya,

2008, hal 156

¢ Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal 90

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Rineka Cipta, Cetakan ke 5, Jakarta,
2010, hal 11.
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Secara lebih jelas, “Bruner menyebut 3 (tiga) tatgk yang
perlu diperhatikan dalam mengakomodasi keadaantpedielik yaitu
(a) enactive(manipulasi objek langsung), (lonic (manipulasi objek
tidak langsung), dan (symbolic(manipulasi symbol)*?
Pengetahuan dapat dipelajari kedalam tahap-tah@mtie untuk
pengetahuan itu dapat diinternalisasi akan tergatiara sungguh-
sungguh jika pengetahuan itu dipelajari dalam tededgagai berikut.
1) Tahap enakitif
Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan pgarbel
secara aktif dengan menggunakan benda-benda koaigrethal
yang nyata.

2) Tahap lkonik
Suatu tahap pembelajaran dimana pembelajaran demtasikan
(diwujudkan) dalam bentuk bayangan visuals@al imagery),
gambar atau diagram menggambarkan kegiatan kongrey
terdapat pada tahap enaktif.

3) Tahap Simbolik
Suatu tahap pembelajaran dimana pembelajaran vtujutikan
dalam bentuk sumbil-simbol abstrak, baik simbolbeér(huruf-
huruf, kata-kata atau kalimat-kalimat), lambangtamgy

matematika atau lambang-lambang abstrak lainnya.’

Proses belajar akan berlangsung secara optimala piloses
pembelajaran diawali dengan tahap enaktif, kemugkartahap belajar
yang pertama ini telah dirasa cukup, siswa beilditkegiatan belajar
tahap kedua, yaitu tahap belajar dengan menggunakadus
representasi ikonik, dan selanjutnya kegiatan ael#@u diteruskan
dengan kegiatan belajar tahap ketiga yaitu tahalpjdoe dengan

menggunakan modus representasi simbolik.

2 Gatot Muhsetyo, Pembelajaran Matematika SD, Universitas Terbuka, Cetakan ke dua,Jakarta,
2008, hal. 14
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Discovery learning dari Jerome Brunner, sebagainyang dikutip
oleh Saminanto, “merupakan model pembelajaran desip-prinsip
kontruktivis. Di dalam discovery learning siswa aliodng untuk belajar
sendiri secara mandiri. Siswa belajar melalui Kiatan aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecatmkasalah, dan
guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalamamgad
melakukan kegiatan yang memungkinkan siswa menempkasip-
prinsip untuk diri mereka sendirt®

Pembelajaran ini membangkitkan keingintahuan sismeanotivasi
siswa untuk bekerja sampai menemukan jawabannyavaSbelajar
memecahkan masalah secara mandiri dengan keteaamipdrpikir
sebab mereka harus menganalisa dan memanipulasnigi.
Pembelajaran menurut Brunner adalah siswa belajalalun
keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prpsipsip dalam
memecahkan masalah dan guru berfungsi sebagaiatatibagi siswa
dalam mendapatkan pengalaman yang memungkinkan kanere
menemukan dan memecahkan masalah. Namun menurwgubdu
sebagaimana yang dikutip Saminanto, “belajar benaakmbul jika
siswa mencoba menghubungkan pengetahuan baru dpeggetahuan
yang dimilikinya. Jika pengetahuan baru tidak bbtmgan dengan
pengetahuan yang ada, maka pengetahuan baru riudadedajari siswa
melalui belajar hafalan. Hal ini disebabkan pealgean yang baru
tidak diasosiakan dengan pengetahuan yang'dda.”

Teori Ausubel sebagaimana yang dikutip Slametyutama
berlaku pada siswa yang sudah dapat membaca deagadan yang
sudah mempunyai konsep-konsep dasar di dalam birdagg
pelajaran tertentu. Hal ini disebabkan oleh karemai itu pertama-

tama menenkankan penguasaan belajar mula, reteassfer, dan

13 Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal 23
' Saminanto, Ibid, hal 16
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variabel-variabel yang berhubungan dengan belejaasam itu*®

Teori makna (meaning theory) dari Ausubel (Browrddh
Chazal) sebagaimana yang dikutip Saminanto, “mengakan
pentingnya pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan
pembelajaran akan membuat kegiatan belajar lebiharnie lebih
bermanfaat, dan lebih menantang, sehingga konsep pdasedur
materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahamilebih tahan
lama diingat oleh peserta didik®

Kebermaknaan yang dimaksud dapat berupa strukaterm
yang ditonjolkan untuk memudahkan pemahaman (utadelsg).
Wujud lain kebermaknaan adalah pernyataan konsegelo dalam
bentuk bagan, diagram atau peta, sehingga tampei&ean diantara
konsep-konsep yang diberikan. Teori ini juga diselalam
mempelajari bagian-bagian. Bagan atau peta ketarkdapat bersifat
hirarkis atau bersifat menyebar (distributive), ag bentuk lain dari
rangkuman, ringkasan atau ikhtisar.

Menurut Ausubel, sebagaimana yang dikutip Sammant
“metode-metode ekspositoris yang digunakan dalanosgsr
pembelajaran akan sangat efektif dalam menghasi&giatan belajar
yang bermakna apabila dipenuhi dua syarat, yaianmgful learning
set dan learning task”Kedua syarat tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1) Syarat pertama, siswa memiliki meaningful learnset, yaitu
sikap mental yang mendukung terjadinya kegiatamjéelyang
bermakna. Contoh sikap mental semacam ini adakiasbetul-
betul mempunyai keinginan yang kuat untuk memahlahihal
yang akan dipelajari, dan berusaha untuk mengaitiediinal baru

yang dipelajari dengan hal-hal lama yang telah etalkui, yang

5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Rineka Cipta, Cetakan ke 5, Jakarta, 2010, hal 27
¥ Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal 16
Y Ibid hal 17
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kiranya relevan.

2) Syarat kedua, materi yang akan dipelajari ataustugmg akan
dikerjakan siswa (learning task) adalah materi atagas yang
bermakna bagi siswa. Artinya, materi atau tugasetart terkait
dengan struktur kognitif yang pada saat itu telahilki siswa,
sehingga dengan demikian siswa bisa mengasimitasika
pengetahuan-pengetahuan baru yang dipelajari itu d&am
struktur kognitif yang ia miliki. Dengan demikiastrukturkognitif
siswa mengalami perkembangan.

Sebagaimana yang dikutip  Saminanto, “Ausubel
mengemukakan dua prinsip penting yang perlu dipidra dalam
penyajian materi pembelajaran bagi sistfayaitu :

1) Prinsip diferensiasi progresif (Progresive diffesiation principle),
yang menyatakan bahwa dalam penyajian materi p&jabah
bagi siswa, materi, atau gagasan yang bersifabgalmum atau
paling inklusif harus disajikan terlebih dulu, daesudah itu
disajikan materi atau gagasan yang lebih detil.

2) Prinsip ekonsiliasi integratif (integrative recdiaion principle)
yang menyatakan bahwa materi atau informasi yang dipelajari
perlu direkonsiliasikan dan diintegrasikan dengmateri atau
informasi yang sudah lebih dulu dipelajari padaahgl keilmuan
yang bersangkutan. Sehubungan dengan itu, prosekepsgaran
harus distrukturisasi secara sedemikian sehinggapspelajaran
atau materi yang baru terkait secara cermat denugzeri yang

telah disajikan dan dipelajari sebelumnya.

b. Teori Piaget
Piaget berpendapat sebagaimana yang dikutip olehyddi,
bahwa “pengetahuan dibentuk oleh individu sebalvida melakukan

1 Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal. 17
8



interaksi tersu menerus dengan lingkungan. Lingkangersebut
mengalami perubahan dengan adanya interaksi delggkungan
maka fungsi untuk semakin berkembahy.”

Piaget mengemukakan dalam teorinya sebagaimana yang
dikutip Saminanto,” bahwa kemampuan kognitif maaustrkembang
empat tahap, dari lahir sampai dewaa.”

Tahap-tahap tersebut beserta urutannya berlakuk ls@mua
orang, akan tetapi usia pada saat seseorang mataasuki sesuatu
tahapan tertentu tidak selalu sama untuk setiamora

Keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut :
1) Tahap sensori motor (sensory motor stage)

Tahap sensori motor berlangsung sejak manusia lahir
sampai berusia sekitar 2 tahun. Pada tahap ini lpgman anak
mengenai berbagai hal terutama bergantung padaatkegi
(gerakan) tubuh beserta alat-alat indera.

2) Tahap praoperasional (preoperational stage)

Tahap pra operasional berlangsung dari kira-kire @&
tahun sampai 7 tahun. Pada tahap ini, anak tidgk Hanya
bergantung pada kegiatan (gerakan) tubuh atauanyey tetapi
anak sudah menggunakan pemikirannya dalam berbagaf\kan
tetapi, pada tahap ini pemikiran si anak masihigarsegosentris
belum obyektif, artinya pemahamannya mengenai lgaibhal
masih berpusat pada dirinya sendiri dan orang thianggap
mempunyai pemikiran dan perasan seperti yang miala

3) Tahap operasi konkret (concrete operational stage)

Tahap ini berlangsung kira-kira sejak usia 7 sanidai
tahun. Umumnya anak-anak pada tahap ini telah mamah
konsep kekekalan, kemampuan mengklasifikasi, mampu

memandang suatu objek dari sudut pandang yang deidexara

© Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Cetakan ke empat, Jakarta 2009, hal. 13
 saminanto, Ibid, hal. 18
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obyektif, dan mampu berpikir reversible.

4) Tahap operasi formal (formal operational stage)

Pada tahap ini usia anak 11 dan seterusnya. Tahiap i
merupakan tahap akhir dari perkembangan kognitifirsekualitas.
Anak pada tahap ini sudah mampu melakukan penatigagan
menggunakan hal-hal yang abstrak. Anak mampu k@artahpa
harus berhadapan dengan objek atau peristiwanygsuag,
dengan hanya menggunakan symbol-simbol, ide-id&radsi dan
generalisasi.

Dalam pandangan Piaget, sebagaimana dikutip Diryaliwa
“pengetahuan setiap individu membangun sendiri g@myannya,
pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga begaitu pengetahuan
fisik, pengetahuan logika matematik dan pengetalsoaial.”*

Pemanfaatan teori Piaget dalam pembelajaran dapat
diapresiasikan sebagai berikut.

a) Merumuskan pada proses berpikir atau proses meatdal,bukan
sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran sisum, fgarus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sgrapai
jawaban itu.

b) Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendian
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. alyich kelas,
penyajian pengetahuan jadi (ready made) tidak np=tda
penekanan, melainkan anak didorong menemukan sendir
pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengeyklingannya.

¢) Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalanmkdraajuan
perkembangan. Teori Piaget mengsumsikan bahwaubegiswa
tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, mamu
pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan berbeda.

Untuk memudahkan pencapaian pembelajaran sebagaingang

2 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Cetakan ke empat, Jakarta 2009, hal 14
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dimaksud oleh Piaget, diperlukan langkah-langkdlagei berikut :

Langkah satu : Menentukan topic yang dapat dipeélajeh anak

sendiri. Penentuan topic tersebut dibimbing dendagberapa

pertanyaan, seperti berikut :

a) Pokok bahasan manakah yang cocok untuk eksperigignta

b) Topik manakah yang cocok untuk pemecahan masal@mda
situasi kelompok?

c) Topik makanakh yang dapat disajikan pada tingkahipudasi
secara fisik sebelum secara verbal?

Langkah dua: Memilij atau mengembangkan aktivitatak dengan

topic tersebut. Hal ini dibimbing dengan pertanyseperti:

a) Apalah aktivitas itu memberi kesempatan untuk nesakkan
metode eksperimen?

b) Dapatkah kegiatan itu menimbulkan pertanyaan siapa?

c) Dapatkah siswa membandingkan berbagai cara beralam
mengikuti kegiatan di kelas?

d) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yank didpat
dipecahkan atas dasar pengisyaratan perceptual?

e) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitasikf dan
kognitif?

f) Dapatkah kegiatan siswa itu memperkaya konstrulg ysudah
dipelajari?

Langkah tiga: Mengetahui adanya kesempatan bagu gurtuk

mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses akeamec

masalah. Bimbingan pertanyaan berupa :

a) Pertanyaan lanjut yang memancing berpikir sepdrigaimana
jika"?

b) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untukmimarkan
pertanyaan spontan?

Langkah empat: Menilai pelaksanaan tiap kegiataemperhatikan

11



keberjasilan dan melakukan revisi. Bimbingan pesan seperti :

a) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat déarlikatan
siswa yang besar?

b) Segi kegiatan manakah yang tak menarik, dan apakah
alternatifnya?

c) Apakah aktivitas itu memberi peluang untuk mengemghkan
siasat baru untuk penelitian atau meningkatkarasigeng sudah
dipelajari?

d) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan modal untuk pelaaran
lebih lanjut?

c. Teori Gagne
Menurut Gagne, sebagaimana yang dikutip DimyatiMaatbelajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajangseikapabilitas,
setelah belajar orang memiliki ketrampilan, penigeta, sikap dan
nilai.”

Masih menurut Gagne sebagimana yang dikutip Dimybélajar
terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisiseernal, koneksi
internal dan hasil belajaf®

Komponen sebagaimana yang disebutkan diatas, apihikiskan
dengan bagan dapat dilihat sgdidberikut :

Kondisi internal belajar Hasil belajar

| | —

Informasi verbal

Keadaan internal dan
proses kognitif siswa

Ketrampilan intelek

Ketrampilan motorik

Sikap

vV vV vy v Y

Siasat kognitif

Berinteraksi dengan

2 pir 2009, hal 10
% |big

Stimulasio dari lingkungan } Acara pembelajaran

Kondisi eksternal belajar



Bagan diatas merupakan komponen esensial belajapelabelajaran

yang melukiskan hal-hal sebagai berikut :

1.

Belajar merupakan interaksi antara “keadaan intedaa proses
kognitif siswa” dengan “stimulus dan lingkungan”.

Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu has#jdr. Hasil
belajar tersebut terdiri adari informasi verbalir&mpilan intelek,

ketrampilan motorik, sikap dan diasat kognitif.

Selanjutnya kelima hasil belajar tersebut merupdiaabilitas siswa

berupa :

1.

Informasi verbal adalah kapabilitas untu mengungkap
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan mategxtulis.
Pemilikan informasi verbal memungkinkan individurgeranan

dalam kehidupan.

. Ketrampilan intelektual adalah kecakapan yang lbe<u untuk

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempeessiesn
konsep dan lambing. Ketrampilan intelek ini terdidari
diskriminasi jamak, konsek konkrit dan terdefindan prinsip.
Startegi  kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuani
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam peraacah
masalah.

Ketrampilan motorik adalah kemampuan melakukannggaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehinggaujud
otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek

13



berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut.

Dalam rangka pembelajaran, maka guru dapat menyusara

pembelajaran yang cocok dengan tahap dan fasdédear. Menutur

Gagne sebagaimana yang dikutip Saminanto, “seggpatan belajar

terdiri atas empat fase yang terhadi secara bamrwaitu fase

aprehensi, fase akuisisi, penyimpanan, dan pemianggf

a. Fase aprehensi (appehention phase). Pada fassviai menyadari
adanya stimulasi yang terkait dengan kegiataajdoel/ang akan
ia lakukan stimulasi tersebut bisa berupa matelajaran yang
teletak pada halaman sebuah buku, sebuah soabimergkan oleh
guru sebagai pekerjaan rumah, atau bisa juga sepera alat
peraga yang berguna untuk pemahaman konsep terRada fase
ini, siswa melakukan pencermatan terhadap stimukasiebut,
antara lain dengan mencermati ciri-ciri dari stiasiltersebut dan
mengamati hal-hal yang ia anggap menarik ataumgpnti

b. Fase akuisasi (aquisition phase). Pada fase iniasimelakukan
akuisasi (pemerolehan, penyerapan, atau intersglisarhadap
berbagai fakta, keterampilan, konsep, atau priysipg menjadi
sasaran dari kegiatan belajar tersebut.

c. Fase penyimpanan (storage phase). Pada fasewai sisnyimpan
hasil-hasil kegiatan belajar yang telah ia perafielam ingatan
jangka pendek (shorten memory) dan ingatan jangkajapg
(longterm memory)

d. Fase pemanggilan (retrival phase). Pada fase smiasberusaha
memanggil kembali hasil-hasil dari kegiatan belgjang telah ia
peroleh dan telah disimpan dalam ingatan, baik yang
menyangkut fakta, keterampilan, konsep, maupun sjmin

Pemanggilan kembali pengetahuan yang telah digerate

2 Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal 24
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dilakukan pada saat siswa mengerjakan soal-sohbihatersebut,
pada saat ia menempuh tes ulangan, atau padasaatmpelajari
bagian-bagian tertentu dari materi pembelajaran gyada
kaitannya dengan materi-materi tertentu yang teéalpelajari
sebelumnya.

Agar kegiatan belajar siswa dapat berlangsung deogémal,
keempat fase tersebut harus dilakukan dengan sbhikya. Artinya,
sebelum siswa mempelajari sesuatu materi yang t=swa perlu
menyadari adanya materi yang baru, siswa perlu adary adanya
materi yang baru tersebut dan berusaha mencernmaédrinitu dengan
sebaik-baiknya (fase aprehensi). Selanjutnya, sidveaus aktif
mempelajari materi yang baru tersebut baik secati@idual, bersama
dengan guru, maupun bersama-sama dengan siswa-g&@wgalain
agar fakta, keterampilan, konsep dan prinsip-guingang menjadi
sasaran kegiatan belajar dapat ia pahami danemalisasikan dengan
sebaik-baiknya (fase akuisasi).

Hasil belajar yang telah diperoleh melalui kegiataglajar
secara aktif tersebut otomatis akan tersimpan dergEk dalam
ingatan siswa (fase penyimpanan). Selanjutnya, lsagsil belajar yang
perlu berlatih untuk memanggil kembali hasil-hdsljar yang telah
diperoleh tersebut melalui latihan-latihan soagnglan-ulangan, atau
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari gugiatée-kegiatan
ini, selain berperan sebagai latihan untuk pemédegdiembali hasil-
hasil belajar yang telah diperoleh, juga dapat ngkatkan
pemahaman dan penguasaan materi-materi tertenty setrelumnya
belum dipahami atau dikuasai dengan baik. Disaminglatihan-
latihan pemanggilan kembali juga akan menyempumageoses
penyimpanan materi-materi untuk waktu-waktu selzyja.

Untuk dapat memecahkan suatu masalah, seseorangeriulesm

pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-kemampuan aden
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kaitannya dengan masalah tersebut. Pengetahuaetphngn dan
kemampuan-kemampuan itu harus diramu dan diolahradaeatif,
dalam rangka memecahkan masalah yang bersangkutan.

Untuk itu “Teori Vygotsky berusaha mengembangkardeho
konstruktivistik belajar mandiri dari Pieget menjadelajar
kelompok”?

Menurut Vigotsky sebagaimana yang dikutip Triant@hwa
“pembelajaran terjadi apabila anak bekerja ataaj@elmenanganai
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tilgasasuh berada
dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugasbuerberada
dalam zone of proximal developmerff.

Zone of proximal development menurut Slavin sebagianyang
dikutip oleh Trianto, adalah “perkembangan sedikiiatas
perkembangan saat ini dimana fungsi mental yantp lebggi pada
umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama ecti&idu,
sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terpekadalam individu
tersebut?’

Ide penting lai yang diturunkan dari Teori Vigotsky
sebagaimana yang dikutip Trianto, adalah “scaffgdyang berarti
memberikan sejumlah besar bantuan kepada seoramg selama
tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tdrsabogambil
alih tanggung jawab yang semakin besar segeraakeial dapat
melakukannya®®

Dalam membangun sendiri pengetahuannya, peseitaddigat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang bleaeagam
dengan guru sebagai fasilitator. Kegiatan itu dapatupa diskusi
kelompok kecil, diskusi kelas, mengerjakan tugakrkeok, tugas

mengerjakan ke depan 2-3 orang dalam waktu yan@ skm untuk

% Gatot Muhsetyo, Pembalajaran Matematika SD, Universitas Terbuka, Cetakan ke dua, Jakarta 2008
hal 11

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Bumi Aksara, Cetakan ke dua, Jakarta, 2010, hal. 76

2" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Bumi Aksara, Cetakan ke dua, Jakarta, 2010, hal 76
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soal yang sama (sebagai bahan pembicaran/diskuas)keugas
menulis (karya tulis, karangan), tugas bersama mamiaporan-
laporan kegiatan pengamatan kajian materi, darstaganyampaikan
penjelasan atau mengkomunikasikan pendapat ataseresi tentang
sesuatu yang terkait dengan materi. Dengan kegisdag beragam
peserta didik akan membangun pengetahuan sendalunmembaca,
diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pengamataancatatan,
pengerjaan dan presentasi,

Tugas guru adalah menyediakan atau mengatur lirgghun
belajar siswa, dan mengatur tugas-tugas yang libkagakan siswa.
Serta memberikan dukungan dinamis, sedemikian hisggiap siswa
bisa berkembang secara maksimal dalam zona perkgaba
proksimal masing-masing.

Guru kiranya bisa memanfaatkan, baik teori Piagaipun teori
Vygotsky dalam upaya untuk melakukan proses penarala yang
efektif. Di satu pihak, guru perlu mengupayakanagapsetiap siswa
berusaha agar bisa mengembangkan diri masing-masatzra
maksimal, yaitu mengembangkan diri masing-masingcarse
maksimal, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir loiekerja
secara independent (sesuai dengan teori Piagetpipihak, guru
perlu juga mengupayakan supaya tiap-tiap siswaakgberinteraksi
dengan siswa-siswa lain dan orang-orang lain dklimgan masing-
masing (sesuai dengan teori Vygotsky). Jika kedalath dilakukan,

perkembangan kognitif tiap-tiap siswa akan bis@deisecara optimal

Selain teori-teori belajar di atas terdapat jug@itteori belajar
lainnya yaitu :
1) Teori Belajar Behaviorisme

Tokoh teori belajar Behaviorisme antara lain B.kinBer.

% \bid, hal. 77
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Skinner berpandangan sebagaimana yang dikutip Diymyahwa

“belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orangjdrelmaka

responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila daki belajar

maka responnya menuruff” Oleh karena itu teori belajar
Behaviorisme didasarkan pada asumsi bahwa : (1) bekjar

adalah berupa perubahan tingkah laku yang dapbsetieasi; (2)

tingkah laku dan perubahan tingkah laku sebagail Hedajar

dimodifikasi oleh kondisi-kondisi lingkungan; (3p#ponene teori
behavioral ini adalah stimulus, respond dan konse&i (4) factor

penentu yang penting sebagai kondisi lingkungammdabelajar

adalah reinforcement.

Kaum behavioris menjelaskan belajar sebagai sustens
respons tingkah laku terhadap rangsangan fisik. ekéer
mengutamakan akibat atau konsekuensi dari suatgyatmn
(reinforcement), praktek atau latihan, dan motieksternal. Guru
yang menganut teori ini, biasanya merncanakan klunik dengan
menyusun isi pengetahuan menjadi bagian-bagianl kesig
ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Selaya bagian-
bagian itu disusun secara hierarki, dari yang $eder sampai
yang kompleks. Peserta didik dipandang sebagai hakfang
pasif, yang membutuhkan motivasi dari luar dan migaeuhi oleh
reinforcement. Sebab itu mereka mengembangkanwurnikyang
terstruktur dengan baik dan menentukan bagaimarsavasi
seharusnya dimotivasi, dan dievaluasi. Kemajuarajéelsiswa
diukur dengan hasil yang dapat dinikmati.

Secara rinci, inplikasi konsep-konsep Teori Behastoe
terhadap pendidikan seperti terangkum berikut ini :

a) Individualisasi : perlakukan individual didasarkdepada

tugas, ganjaran dan disiplin.

2 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Cetakan ke empat, Jakarta 2009, hal 9
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b) Motivasi : motivasi belajar bersifat ekstrinsik raigi
pembiasaan secara terus menerus atau melaluinenient.

c) Metodologi : metode belajar dijabarkan secara rinotuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan tertgamtu
menggunakan teknologi.

d) Tujuan kurikuler : berpusat pada pengetahuan deerdmpilan
akademis serta tingkah laku sosial.

e) Bentuk pengelolaan kelas : pengelolaan kelas batpoesda
guru, hubungan-hubungan sosial hanya merupakan cara
mencapai tujuan dan bukan tujuan yang hendak dicapa

f) Usaha mengefektifkan mengajar : yaitu dengan canayasun
program secara rinci dan bertingkat serta menguama
penguasaan bahan atau keterampilan.

g) Partisipasi : peserta didik mungkin pasif

h) Kegiatan belajar peserta didik : pemahiran keter@amp
melalui pembiasaan setahap demi setahap secaia rinc

i) Tujuan umum : kemampuan mengerjakan sesuatu

(kompetensi).

2) Teori Belajar Humanisme

Tokoh teori belajar humanisme antara lain Carl Rage
Carl Rogers sebagimana yang dikutip S. Nasutionhwha
“mengemukakan suatu cara mendidik yang perlu mexidap
perhatian kita sebagai guru dan pendidik. Muridithtidak hanya
secara bebas, artinya tanpa dipaksa menyelesailgas-tugas
dalam waktu tertentu, akan tetapi juga belajar medabkan
dirinya untuk menjadi manusia yang berani memiémdiri apa
yang dilakukannya dengan penuh tanggung jawab.”

Teorinya didasarkan pada asumsi bahwa : (1) Individ

% s, Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar, Bumi Aksara, Cetakan ke
Empatbelas, Jakarta, 2010, hal. 80
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adalah pribadi utuh, ia mempunyai kebebasan memifituk
hidupnya, (2) Individu mempunyai hasrat untuk metabui
(curiosity), hasrat untuk bereksplorasi, dan meingjesi
pengalaman-pengalamannya, (3) Belajar adalah fuegkiruh
kepribadian individu, (4) belajar akan bermaknaa jikelibatkan
seluruh kepribadian individu (jika relevan dengaebktuhan
individu, dan melibatkan aspek intelektual dan eored
individu).
Implikasi konsep-konsep teori belajar humanismbaeap
pendidikan sebagaimana terangkum sebagai berikut :
a) Individualisasi : perlakuan terhadap individu dal&sin atas
kebutuhan-kebutuhan individual dan kepribadian paskdik.
b) Motivasi : bersifat instrinsik yaitu berdasarkanmeasan
kebutuhan-kebutuhan individual peserta didik.
c) Metodologi : menggunakan metode/pendekatan proyigy
terpadu, menekankan pada studi-studi sosial atanpelajari
kehidupan sosial.

d) Tujuan kurikuler : mengutamakan pada pengembangsials

keterampilan berkomunikasi, kemampuan untuk tanggap

terhadap kebutuhan kelompok dan individu.

e) Bentuk pengelolaan kelas : berpusat pada peseiitga geserta
didik bebas memilih sedangkan guru/pendidik bermpenatuk
membantu dan bukan untuk mengarahkan.

f) Usaha mengefektifkan mengajar : pengajaran disuasiam
bentuk topik-topik yang terpadu berdasarkan kelarnyteserta
didik secara perorangan.

g) Partisipasi peserta didik : mengutamakan partisifsf peserta
didik

h) Kegiatan belajar peseta didik : mengutamakan kefraglalui

pemahaman dan pengertian, bukan hanya memperoleh
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pengetahuan.

i) Tujuan umum : mencapai kesempurnaan diri dan pemana

Dalam rangka praktek pendidikan, kita hendaknyaktid
mengadopsi hanya satu aliran teori belajar di &aagai konsep
dari ketiga teori belajar tersebut hendaknya dipagdsebagai
alternatif yang dapat dipilih, dan dapat saling engkapi.
Sehubungan dengan itu, kita hendaknya bijaksanan adaemilih,
mengadipsi dan mengaplikasikan konsep-konsep yarpat.t
Adapun yang perlu kita jadikan titik tolak/acuaniaa memilih,
menerima dan mengaplikasikannya antara lain parmchargta
tentang hakikat peserta didik, tujuan pendidikamgydendak
dicapai, karakteristik peserta didik, serta situden kondisi atau

konteks yang dihadapi.

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran dalam Suyitno sebagaimana yang dikutip
Saminanto, “pembelajaran adalah upaya untuk mencigtien dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bddat kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interagiinmal antara guru dan
siswa dan antar siswa dengan sista”.

Menurut Suhito sebagimana yang dikutip Saminantagaf
pengajaran dapat tercapai guru harus mampu mengsaga semua
komponen satu dengan yang lain dengan harmdhisDalam
pembelajaran matematika salah satu upaya yangud#aak oleh guru
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yahgdis masalah
(problem solving). Dengan menggunakan model perjarala ini siswa
diharapkan mendapat kesempatan seluas-luasnya untrkecahkan
masalah matematika dengan strateginya sendiri.n§kda menggunakan

media dalam pembelajaran matematika sangat mengkan, karena

3! Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal. 91
* Ibid
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siswa lebih mudah memahami konsep matematika yastgak.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagaimana ipknt
Saminanto, “Kurikulum tingkat satuan pendidikan gaberakar pada
Kurikulum Berbasis Kompetensi menyatakan bahwarspteiswa harus
dapat dikembangkan secara optintal.”

Di dalam proses belajar matematika siswa ditunttkumampu :

a. Melakukan kegiatan penelusuran pola dan hubungan.

b. Mengembangkan kreativitas dengan imajinasi, intuidan
penemuanya.
Melakukan kegiatan pemecahan masalah.

d. Mengkomunikasikan pemikiran matematis kepada olang

Untuk mencapai kemampuan tersebut perlu dikembangkases
belajar siswa yang sesuai dengd®KEM, proses pembelajaran
matematika dengan pendekaRAKEM,yaitu dengan pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dengaempertimbangkan
prinsip-prinsip pembelajaran antara lain mengal&minunikasi, interaksi,
dan refleksi untuk membangun pengetahuan dari apg giketahui siswa,
menciptakan susana kelas yang mendukung kegiatajatyenemberikan
kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaramberékan kegiatan
yang menantang dan menghargai setiap pencapaiava sehingga
diperlukan usaha guru untuk :

a. Menyediakan dan menggunakan berbagai media atbpeakga yang
menarik siswa.

b. Memberikan kesempatan belajar matematika diberbizgapat dan
keadaan.

c. Memberikan kesempatan menggunakan matematika umtdbagai
keperluan.

d. Mengembangkan sikap penggunaan matematika seb#gjauntuk

% Ibid
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memecahkan masalah baik dirumah maupun disekolah.
e. Menghargai sumbangan tradisi budaya seni didalanygrebangan
matematika.

f.  Membantu siswa memilih sendiri kegiatan matematikan

4. Creative Problem Solving dalam Pembelajaran M atematika

Pendapat Pepkin sebagaimana yang dikutip Samindnatiowa
“Metode Creative Problem Solving (CPSadalah suatu  metode
pembelajaran  yang melakukan pemusatan pada pesgajdalam
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti denganguatan
keterampilan’®*

Dalam Suyitno sebagaimana yang dikutip Saminan@hwa
“siswa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikanfysapi untuk
menyelesaikan hal itu siswa menggunakan akal pikinaemilih strategi
pemecahannya dan memproses sehingga menemukatesaigmnya dari
suatu masalah®®
a. Langkah-langkah pembelajar&@reative Problem Solvinterdiri dari

langkah-langkah sebagai berikut :
1) Klarifikasi masalah

Klarifikasi masalah meliputi pemberian pembelajgkapada siswa

tentang masalah yang diajukan kepada siswa dapatah@eni

penyelesaian seperti apa yang diharapkan yaitu ehesaikan
masalah tentang volume kubus dan balok.
2) Pengungkapan Pendapat

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkap&adapat

tentang berbagai macam strategi penyelesaian amasalume

kubus dan balok.
3) Evaluasi dan pemilihan

Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, kelompokwasis

34 Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal. 94
* Ibid, hal. 95
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mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi ye paling
cocok untuk menyelesaikan masalah volume kubu$adkmk.

4) Implementasi
Pada tahap ini siswa menentukan strategi manadapat diambil
untuk menyelesaikan masalah, kemudian menyimpulampai

menyelesaikan dari masalah tersebut.

. Kelebihan metode creatif problem solving

1) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah au#niebih
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dursk-aarak
SD/MI.

2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masatgiat d
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahksalama
secara trampil, apabila menghadapi permasalahandatim
kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat dan beKezjak,
memiliki suatu kemampuan yang sangat bermaknakedgdupan
manusia.

3) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan besigika
secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam prbségarnya
siswa banyak melakukan penempakan mental dengagonagin
permasalahan dari berbagai segi dalam rangka menca

pemecahan.

. Kekurangan metode creative problem solving

1) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitansgauai
dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah Hkelasnya serta
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki asisangat
memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru. Serirango
beranggapan keliru bahwa metode pemecahan masalaya h
cocok untuk SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi sagaghal
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untuk siswa SD/MI juga bisa dilakukan dengan tirigkasulitan
permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuyakibanak.

2) Proses belajar mengajar dengan menggunakan meibdering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering ksga
mengambil waktu pelajaran lain.

3) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendemgal&a
menerima informasi dari guru menjadi belajar dendpamyak
berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelknyang
kadang-kadang memerluikan berbagai sumber belm@ripakan

kesulitan tersendiri bagi siswa.

5. Media Pembelajaran Matematika

Menurut H.W. Fowler, sebagaimana yang dikutip Sami,
bahwa “matematika adalah ilmu yang mempelajarinigidgen dan ruang
yang bersifat abstrak. Untuk menunjang kelanc@embelajaran siswa,
guru disamping memilih metode yang tepat jugauenenggunakan
suatu media pembelajaran yang sangat berperan agaénbimbing dari
berfikir siswa”°

Menurut Darhim sebagaimana yang dikutip Saminasabwa nilai
atau fungsi khusus media pembelajaran matemattiesizalain :
a. Untuk mengurangi atau menghindari salah komuniRasi
b. Untuk membangkitkan minat motivasi belajar siswa ?

c. Untuk membuat konsep matematika yang abstrak kedla¢atuk?

6. Penggunaan VCD (Video Compact Disc) Dalam Pembelajaran
M atematika

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan damoltayi,

berkembang pula jenis pembelajaran yang lebih niendan dapat

digunakan baik di sekolah maupun dirumah. Salalingatadalah media

% Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal. 96
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pembelajaran yang berbentuk VCD (Video Compact Dis@apat
digunakan sebagai alternatif pemilihan media peaj@eln matematika
yang cukup mudah untuk dilaksanakan. Hal ini dikaikudi lingkungan
akademis atau pendidikan penggunaan media pemtaglajaerbentuk
Video Compact Disc (VCDbukan hal baru lagi dan dapat digunakan
dalam kegiatan disekolah maupun di rumah.

. Pembelajaran Yang Berorientasi Pada Aktivitas
Menurut Sardiman yang dimaksud aktivitas belajaalad
keaktifan yang bersifat fisik maupun mental. Selmgpbbal tersebut Piaget
berpendapat bahwa seseorang berfikir sepanjangriadt sesuatu karena
tanpa berbuat ia tidak akan berfikir kreatif.
Hal itu disebabkan aktivitas tersebut snagat befaadnbagi
peserta didik dalam mencari pengalaman sehinggabglajaran lebih
berhasil dan menarik. Adapun asumsi yang timbumaapembelajaran
yang berorientasi pada aktivitas peserta didikadal
a. Asumsi filosofi tentang pendidikan
Pendidikan merupakan usaha dasar mengembangkarsimamnenuju
kedewasaan intelektual, sosial maupun moral yangnuneulkan
hakikat pendidikan dasar yaitu : interksi manusesuai kemampuan
perkembangan siswa, berlangsung sepanjang hagagi $&mampuan
perkembangan siswa, keseimbangan kebebasan sisgandguru dan
kualitas hidup manusia.

b. Asumsi tentang peserta didik sebagai subyek pddahdi
Pertama, peserta didik bukan manusia dalam ukunain tetapi dalam
tahap perkembangan.
Kedua, dan setiap manusia memiliki kemampuan berbed
Ketiga, peserta didik ada hakikat insani yang adif dinamis dalam
lingkungan. Keempat, peserta didik mempunyai metivantuk
memenuhi kebutuhan.
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c. Asumsitentang guru
Pertama, guru bertanggung jawab atas tercapairsjbbedajar peserta
didik.
Kedua, guru mempunyai kemampuan potensi dalam rja@nga
Ketiga, guru mempunyai kode etik keguruan.
Keempat, guru berperan sebagai sumber belajar, nggimidalam
belajar.,

d. Asumsi berkaitan dengan proses pengajaran
Pertama, proses pengajaran dilakukan sebagai Bisstes.
Kedua, peristiwa belajar akan terjadi bila peseiitsik berinteraksi
dengan lingkungan yang diatur guru.
Ketiga, proses pengajaran akan lebih aktif bila ggenakan metode
dan tahap yang tepat.
Keempat, pengajaran memberi tekanan pada prosegroduk secara
imbang.
Kelima, inti proses pengajaran adanya kegiatanjdrefgeserta didik

secara optimal.

8. Hasll Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi

Menurut Erman Suherman sebagaimana yang dikutipr@ano,
bahwa “dari berbagai pendapat baik menurut Mulydhlogul Rohman,
Nana Sudjana, dapat disimpulkan bahwa hasil bedajalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia memerpengalaman
belajar yang diperoleh melalui uaha dan tugas-tbgéesar.*’

Adapun hasil belajar kompetensi dalam pembelajaratematika
yang harus dicapai sebagai berikut :
a. Menunjukkan permasalahan dan keterkaitan antarekonsatematika

yang dipelajari serta mengaplikasikan konsep ltgarisecara luas,

akurat sesuai dengan masalah.

s Saminanto, Ayo Praktek PTK, RaSAIL Media Group, Semarang, 2010, hal. 100
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b. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dergjarbol
tabel, grafik, diagram untuk menjelaskan keadaasétaa.

c. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau medakokenikulasi
matematik dan membuat generalisasi, menyusun butau
menjelaskan gagasan atau pertanyaan matematika.

d. Kemampuan berfikir tinggi ahar siswa memiliki kenmaran
menemukan discoveri penyelesaian problem matematika

e. Menemukan kemampuan strategi dalam membuat, mekamus
menafsirkan dan menyelesaikan metode pemeahanahasal

f.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika détahidupan.

Hasil belajar akan dipengaruhi oleh berbagai faktor

Menurut Muhibbin Syah, Slamet, Sumardi, Suryabrsghagimana

yang dikutip Saminanto bahwa “hasil belajar akapedgaruhi oleh

banyak faktor®

Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagakubt :

1. Faktor-faktor stimulasi belajar
Segala sesuatu reaksi atau kegiatan beljar dikelkkam dalam
faktor stimulasi belajar antara lain : panjangnyahdn
pembelajaran, kesulitan bahan belajar, beratnyaarbabelajar,
berat ringan tugas da suasana lingkungan eksternal.

2. Faktor-faktor metode pembelajaran
Metode belajar yang dipakai guru sangat mempenganetode
pembelajaran yang dipakai anak didik. Faktor-faktoetode
pembelajaran seperti : kegiatan praktek, over tegrdrill, resitasi,
pengenalan hasil belajar, belajar dengan keselordaa bagian-
bagian, penggunaan modalitet indra, bimbingan &elajan
kondisi-kondisi intensi.
Faktor individu meliputi : kematangan, usia, jerkelamin,

% 1bid, hal. 101
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pengalaman sebelumnya, mental, kesehatan dan siotiva

C. INDIKATOR PENELITIAN
Indikator dalam penelitian ini adalah meningkatkeemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan edtuivus dan balok

yang ditandai dengan perolehan nilai rata-rataiés 75%.
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